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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Partisipasi Petani 

Terhadap Peningkatan Produktivitas Pertanian Padi di Kecamatan Kedawung 

Kabupaten Cirebon, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Laju peningkatan produktivitas padi di Kecamatan Kedawung 

Kabupaten Cirebon dapat dikatakan terus mengalami peningkatan dari 

tahun 2006 – 2010. Dalam jangka lima tahun tersebut peningkatan 

produktivitas padinya terbilang tinggi, yaitu rata-rata peningkatan 

produktivitas padinya 6,85% per tahun. Hal ini disebabkan sebagian 

besar petani di Kecamatan Kedawung Kabupaten Cirebon 

menggunakan bibit unggul, berpengalaman dan proses penanaman dan 

pemeliharaan tanaman padinya sangat baik. Sebagian besar petani 

menggunakan bibit unggul Impari yang merupakan salah satu bibit 

unggul tanaman padi. Para petani 38% sudah mempunyai pengalaman 

bertani selama 16 – 20 tahun. Untuk proses penanaman dan 

pemeliharaan petani selalu mengikuti anjuran dari dinas pertanian. 

2. Petani di Kecamatan Kedawung Kabupaten Cirebon sangat antusias 

dalam berpartisipasi dalam meningkatkan produktivitas pertanian 

padinya, hal ini bisa diihat dari beragamya bentuk partisipasi petani 
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disana. Hal tersebut terbagi ke dalam beberapa bentuk partisipasi, 

diantaranya yaitu partisipasi tenaga, partisipasi pikiran, dan partisipasi 

harta. Pada masyarakat petani di Kecamatan Kedawung Kabupaten 

Cirebon sebagian besar petani melakukan partisipasi yaitu sebesar 66% 

dan 58% petani melakukan partisipasi tenaga. Hal ini disebabkan 

kekurangan pendapatan petani dan pengetahuan petani yang kurang 

memahami teori pertanian sehingga tidak berpartisipasi dalam 

partisipasi harta dan pikiran. 

3. Tingkat partisipasi petani di Kecamatan Kedawung Kabupaten Cirebon 

sebanyak 42% petani termasuk kedalam kategori rendah, 19% petani 

petani termasuk kategori sedang, 10% petani masuk kategori tinggi dan 

hanya 10% petani tidak ikut berpartisipasi. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya kesadaran sehingga hanya beberapa petani yang sering ikut 

dalam penyuluhan dan pelatihan serta hanya beberapa petani yang 

melakukan partisipasi dalam berbagai bentuk partisipasi. 

4. Dari hasil uji korelasi menggunakan Gamma untuk mengetahui 

hubungan antara tingkat partisipasi petani dengan produktivitas 

pertanian padi di Kecamatan Kedawung Kabupaten Cirebon, 

didapatkan kesimpulan dari perhitungan tersebut memiliki hubungan 

tapi sangat rendah atau lemah sekali. 
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B. Rekomendasi 

Berdasarkan uraian sebelumnya di atas, penulis memberikan rekomendasi 

dalam upaya peningkatan produktivitas pertanian padi di Kecamatan Kedawung 

Kabupaten Cirebon sebagai berikut : 

1. Laju peningkatan produktivitas padi di Kecamatan Kedawung 

Kabupaten Cirebon dapat dikatakan terus mengalami peningkatan dari 

tahun 2006 – 2010, oleh karena itu pemerintah dan masyarakat perlu 

menjaga agar stabilitas pertanian disana agar tetap terus meningkat. 

2. Beragamnya bentuk partisipasi masyarakat sangat bagus agar semua 

lapisan petani dapat memperoleh informasi dan bisa ikut merasakan 

fasilitas yang memadai dalam membantu meningkatkan produktivitas 

padi mereka, oleh karena itu sebaiknya pemerintah setempat agar terus 

membimbing dan mewadahi partisipasi para petani. 

3. Partisipasi petani di Kecamatan Kedawung Kabupaten Cirebon hampir 

hampir setengahnya termasuk ke dalam kategori rendah, oleh karena itu 

pemerintah setempat dibantu para pakar pertanian agar lebih 

mengintensifkan lagi pemantauan dan pemberian pembelajaran 

mengenai pertanian, misalnya dengan lebih sering mengadakan 

penyuluhan-penyuluhan dan tinjauan langsung ke lapangan. 


